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ABSTRACT

This article discusses some topics about reading comprehension such as the
meaning of reading, levels of comprehension, reading process, and micro-skills for
reading comprehension. Reading is the activity of perceiving a written text in order
to understand its meaning. The understanding of meaning resulted from reading is
called reading comprehension, involving three levels: literal, interpretive, and ap-
plied. Such meaning can be achieved by top-down, bottom-up, and interactive pro-
cessing. Besides, the reader should master some micro-skills for reading compre-
hension, ranging from recognizing a core of words until developing and using a
battery of reading strategies.
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1 Pendahuluan
Hampir setiap saat dalam hidupnya, dari

bangun tidur pada pagi hari hingga berangkat
ke tempat tidur lagi pada malam hari, orang
senantiasa dihadapkan pada kegiatan
membaca. Sebelum berangkat ke tempat kerja,
sebagian dari mereka membaca kitab suci,
buku, majalah, atau koran pagi. Ketika berada
di jalan raya menuju tempat kerja mereka
berhadapan dengan bermacam-macam teks
seperti rambu lalu lintas, iklan, atau papan nama
berbagai bangunan yang kesemuanya menuntut
mereka untuk membaca. Di tempat kerja,
mereka harus membaca agenda kegiatan, pro-
posal kegiatan, laporan kegiatan, jurnal
kegiatan, materi pelajaran, dan lain seba-
gainya. Di rumah, sekembalinya dari tempat
kerja, mereka membaca koran sore,
mempelajari laporan yang dibawa dari kantor,
mengoreksi pekerjaan siswa, menyiapkan

presentasi esok hari, dan sebagainya. Pendek
kata, hidup orang tidak lepas dari membaca.

Membaca dapat membuat orang
bertambah pengetahuannya — dari penge-
tahuan tentang hal-hal yang dapat ditangkap
oleh pancaindera, pengetahuan tentang hal-hal
yang dapat ditangkap oleh perasaan, hingga
pengetahuan tentang hal-hal yang dapat
ditangkap oleh akal/ logika. Derajat bertam-
bahnya pengetahuan tersebut ditentukan antara
lain oleh strategi membaca yang digunakan.
Makin tepat strategi membaca yang digunakan,
makin bertambah banyak pengetahuan yang
didapatkan. Pengetahuan yang diperolehnya itu
pada gilirannya dapat digunakan sebagai lan-
dasan untuk memenuhi dan/atau mengem-
bangkan kebutuhan hidupnya.

Sayangnya, tidak semua orang dapat
membaca dengan benar. Hal itu tercermin
antara lain dari kenyataan bahwa setelah


